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ABSTRACT 

The village of Selotapak in Trawas Sub-district, Mojokerto Regency, produces local 
crops such as cassava, purple sweet potatoes, orange sweet potatoes and moringa 
leaves; however, their utilisation is still limited to conventional processing methods 
with low added value. This community service programme aims to enhance the 
knowledge and skills of PKK women and Small and Medium-sized Enterprise 
(SME) operators in Selotapak Village in processing local produce into Root Cereal 
Cookies made from mocaf flour with natural colouring derived from local tubers. 
The method employed was a Research and Development approach for product 
formulation, combined with participatory training comprising field observations, 
Focus Group Discussions, product development, and hands-on training. Activities 
included product development resulting in four cookie variants (Chocolate, Purple 
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Yam, Golden Root, Moringa), as well as a main training session attended by 
twenty participants on 30 June 2026 at the Selotapak Village Hall. Participants 
were actively involved, able to carry out each stage of production independently, 
and demonstrated increased awareness of the economic potential of local food 
resources. This programme is expected to encourage the development of sustainable 
small-scale businesses based on local commodities, whilst supporting food 
diversification and reducing dependence on imported wheat flour. 

 
Keywords : Participatory Training; Root Cereal Cookies; MOCAF Flour; Natural 
Coloring; Community Empowerment 

 

ABSTRAK 

Desa Selotapak di Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto, memiliki komoditas 
lokal berupa singkong, ubi jalar ungu, ubi jalar oranye, dan daun kelor, namun 
pemanfaatannya masih terbatas pada pengolahan konvensional bernilai tambah 
rendah. Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan ibu-ibu PKK serta pelaku Industri Kecil Menengah (IKM) Desa 
Selotapak dalam mengolah komoditas lokal menjadi Root Cereal Cookies berbahan 
tepung mocaf dengan pewarna alami dari umbi lokal. Metode yang digunakan 
adalah pendekatan Research and Development untuk formulasi produk, dipadukan 
dengan pelatihan partisipatif meliputi observasi lapangan, Focus Group 
Discussion, pengembangan produk, dan pelatihan langsung. Kegiatan meliputi 
pengembangan produk yang menghasilkan empat varian cookies (Chocolate, Purple 
Yam, Golden Root, Moringa), serta pelatihan utama yang diikuti dua puluh peserta 
pada 30 Juni 2026 di Balai Desa Selotapak. Peserta terlibat aktif, mampu 
mempraktikkan setiap tahap produksi secara mandiri, serta menunjukkan 
peningkatan kesadaran terhadap potensi ekonomi sumber daya pangan lokal. 
Program ini diharapkan mendorong pengembangan usaha kecil berkelanjutan 
berbasis komoditas lokal, sekaligus mendukung diversifikasi pangan dan 
mengurangi ketergantungan terhadap tepung terigu impor. 

 
Kata Kunci : Pelatihan Partisipatif; Root Cereal Cookies; Tepung MOCAF; 
Pewarna Alami; Pemberdayaan Masyarakat. 
 

 

PENDAHULUAN 

Desa Selotapak terletak di Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto, dengan 

tanah subur yang mendukung pertanian. Mayoritas warga bermata pencaharian di 

sektor pertanian, peternakan, dan perdagangan (Pemerintah Desa Selotapak, 2023). 

Komoditas umbi-umbian seperti singkong, ubi jalar ungu, dan ubi jalar oranye 

berpotensi dikembangkan, namun pemanfaatannya masih kurang maksimal 

sehingga nilai tambah ekonominya belum optimal, meski data pertanian Kabupaten 

Mojokerto menunjukkan potensi pengembangannya menjadi produk olahan yang 

lebih inovatif (Badan Pusat Statistik Kabupaten Mojokerto, 2025). Pengolahan nilai 

https://e-journal.sahariset.com/index.php/ar-rasyid


 

Volume 2 Nomor 7 - Juli 2026 

 
 

 

406  https://e-journal.sahariset.com/index.php/ar-rasyid  

 

tambah ubi jalar terbukti memperkuat ketahanan pangan desa dan menurunkan 

ketergantungan terhadap gandum impor (Wardhan, 2025), sekaligus meningkatkan 

nilai tambah hasil pertanian  (Safira dkk., 2025). 

Tingginya ketergantungan pada tepung terigu impor mendorong perlunya 

substitusi berbasis pangan lokal. Tepung mocaf (modified cassava flour) terbukti 

mampu mensubstitusi terigu pada berbagai produk cookies tanpa mengurangi kualitas 

rasa dan tekstur (Masrikhiyah, 2021). Hal serupa juga ditunjukkan pada 

pengembangan Premix Cookies berbahan mocaf dan sagu (Kurniawati & Agustina, 

2024) serta pada pengembangan Jan Hagel Cookies  dengan substitusi tepung mocaf 

(Fazira dkk., 2024). 

Selain aspek substitusi bahan dasar, produk pangan juga dituntut memiliki 

daya tarik visual dan nilai gizi tambahan tanpa bergantung pada pewarna sintetis 

yang berisiko bagi kesehatan. Ubi jalar ungu dan oranye kaya antosianin dan 

betakaroten sebagai pewarna alami  (Evitasari & Budiarti, 2022), Sedangkan daun 

kelor (Moringa oleifera) kaya akan nutrisi dan dapat menghasilkan warna hijau alami 

(Puspitadini & Budiono, 2023), menjadikan ketiga bahan tersebut berpotensi sebagai 

pewarna alami menjadikan ketiganya berpotensi sebagai pewarna alami sekaligus 

penambah gizi Root Cereal Cookies (ROOTIES).  

Ibu-ibu PKK dan pelaku IKM Desa Selotapak dipilih sebagai subjek 

dampingan karena peran strategisnya dalam ekonomi rumah tangga dan usaha lokal. 

Pelatihan pengolahan pangan lokal terbukti meningkatkan keterampilan dan 

membuka peluang usaha bagi ibu rumah tangga  (Fadhil dkk., 2025; Safira dkk., 2025). 

Namun, Pengetahuan  dan keterampilan mereka dalam mengolah singkong menjadi 

mocaf serta memanfaatkan umbi dan kelor sebagai pewarna alami masih minim. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian melaksanakan pelatihan partisipatif 

pembuatan Root Cereal Cookies berbasis tepung mocaf dengan pewarna alami umbi 

lokal, bertujuan: (1) meningkatkan keterampilan mengolah mocaf dan pewarna alami, 

(2) mendorong diversifikasi pangan lokal, dan (3) membuka peluang usaha rumahan 

berbasis potensi lokal. Melalui pendekatan partisipatif, diharapkan tercipta 

peningkatan kapasitas ekonomi kreatif serta kesadaran baru akan potensi sumber 

daya lokal yang berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan Pengabdian ini merupakan Program Belajar Bersama Masyarakat 

(BBM) Universitas Negeri Malang, yang dilaksanakan pada tanggal 30 Juni 2026 di 

Desa Selotapak, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto, dengan sasaran ibu-ibu 

PKK dan Pelaku Industri Kecil Menengah (IKM) yang juga warga tani. Tahap 

perencanaan diawali observasi lapangan dan Focus Group Discussion (FGD) bersama 

pemerintah desa, pengurus PKK, dan pelaku IKM. untuk mengidentifikasi potensi 

serta permasalahan pemanfaatan umbi-umbian lokal. Hasil FGD menyepakati 
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pelaksanaan pelatihan Root Cereal Cookies berbasis tepung MOCAF dengan pewarna 

alami umbi lokal. 

Pengembangan produk Root Cereal Cookies dilakukan menggunakan 

pendekatan Research and Development (R&D) yang meliputi tahap analisis kebutuhan, 

perancangan formulasi produk, pengembangan produk, uji coba formulasi, evaluasi, 

dan penyempurnaan produk sebelum diterapkan kepada masyarakat (Afriani dkk., 

2025). Produk yang telah dikembangkan kemudian diperkenalkan kepada 

masyarakat melalui metode pelatihan partisipatif, yaitu pendekatan yang melibatkan 

peserta aktif dalam penyampaian materi, demonstrasi, praktik, diskusi, dan evaluasi 

(Suyono dkk., 2026). Alur pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram Alur Metode Pengabdian Masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dinamika Proses Pendampingan 

Hasil observasi dan FGD bersama Pemerintah Desa Selotapak, pengurus PKK, 

dan pelaku IKM menunjukkan bahwa masyarakat telah memanfaatkan singkong, ubi 

jalar ungu, ubi jalar oranye, dan daun kelor sebagai bahan pangan rumah tangga, 

namun masih terbatas pada olahan sederhana dengan nilai tambah ekonomi rendah. 

Temuan ini menjadi dasar pengembangan produk Root Cereal Cookies melalui tahapan 

Research and Development (R&D), diawali penyusunan formulasi dan uji coba 

komposisi bahan terhadap empat varian (Chocolate, Purple Yam, Golden Root, Moringa), 

masing-masing dengan dua komposisi berbeda sehingga diperoleh delapan formulasi 

yang dievaluasi dari segi tekstur, warna, cita rasa, dan kemudahan produksi. 

Komposisi formulasi produk disajikan pada Tabel 1.  

 Tabel 1. Komposisi Formulasi Root Cereal Cookies 

Bahan Ukuran (g) 

2. Focus Group Discussion 
(FGD) (Bersama Pemdes 
Selotapak, Pengurus PKK, 
dan IKM)  

1. Analisis Kebutuhan 
(Observasi) Mengidentifikasi 
ketersediaan bahan baku 
singkong & umbi-umbian.  

3.Pengembangan Produk & 
Pelabelan Kemasan (R&D) 
(Uji Formulasi Cookies & 
Perancangan Label 
Produk)  

4.Pelaksanaan Pelatihan 
Partisipatif (Materi MOCAF & 
Pewarna Alami, Demonstrasi, 
Praktik Pembuatan Cookies, & 
Diskusi  

5.Evaluasi Kegiatan 
(Observasi Keterampilan, 

Keaktifan Diskusi, & 
Dokumentasi) 
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Ubi Ungu (g) 

Ubi Oranye 

(g) Coklat (g) Moringa (g) 

Tepung Mocaf 125 125 180 180 

Tepung Ube 75 - - - 

Tepung Ubi Oranye - 75 - - 

Bubuk Kakao - - 20 - 

Bubuk Moringa - - - 20 

Margarin 80 80 100 100 

Gula Halus 50 50 50 50 

Gula Palem 225 25 25 25 

Telur Ayam 35 35 35 35 

Garam 3 3 3 3 

Vanili 5 5 5 10 

Cuka 5 5 - 5 

Topping 20 20 20 20 

Berdasarkan hasil uji coba, dipilih formulasi terbaik pada setiap varian yang 

menghasilkan tekstur lebih renyah, warna lebih menarik, dan cita rasa yang sesuai. 

Produk hasil formulasi terbaik selanjutnya diproduksi sebagai display product dan 

dilengkapi kemasan serta label sebagai media pengenalan produk kepada peserta.  

Pelatihan utama dilaksanakan pada 30 Juni 2026 di Balai Desa Selotapak 

dengan 20 peserta (ibu-ibu PKK, pelaku IKM, dan masyarakat setempat). Kegiatan 

diawali penyampaian materi mengenai tepung MOCAF sebagai substitusi tepung 

terigu serta pemanfaatan ubi jalar ungu, ubi jalar oranye, dan daun kelor sebagai 

pewarna alami, dilanjutkan demonstrasi dan praktik langsung oleh peserta mulai dari 

penimbangan bahan hingga pengemasan dan pelabelan produk. Peserta 

menunjukkan antusiasme tinggi, terlibat aktif dalam diskusi mengenai teknik 

pengolahan dan peluang usaha, serta mampu mempraktikkan setiap tahap produksi 

secara mandiri sesuai prosedur.  

Perubahan Sosial pada Komunitas Dampingan 

Kegiatan ini menunjukkan perubahan pada komunitas dampingan, terutama 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan pengolahan pangan berbasis potensi 

lokal. Peserta yang sebelumnya hanya memanfaatkan singkong dan umbi-umbian 

sebagai bahan pangan sederhana mulai memahami potensinya sebagai produk 

bernilai tambah ekonomi, serta mampu mempraktikkan pembuatan Root Cereal 

Cookies dengan pewarna alami secara mandiri dari penyiapan bahan hingga 

pengemasan. Kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya inovasi 
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kemasan dan pelabelan dalam meningkatkan nilai jual produk, serta menunjukkan 

potensi keberlanjutan program sebagai alternatif usaha berbasis komoditas lokal Desa 

Selotapak. 

Pembahasan  
Pelaksanaan pelatihan menunjukkan bahwa pemanfaatan komoditas lokal 

dapat menjadi strategi pemberdayaan masyarakat melalui inovasi produk pangan. 

Pengembangan formulasi sebelum pelatihan memastikan produk yang 

diperkenalkan sudah teruji dari segi tekstur, warna, dan cita rasa (Hamdiah dkk., 

2025), sekaligus membuktikan potensi singkong, ubi jalar ungu, ubi jalar oranye, dan 

daun kelor sebagai bahan baku dan pewarna alami bernilai tambah yang mengurangi 

ketergantungan pada tepung terigu (Fauziah & Sutama, 2025; Guntoro dkk., 2025).  

 
Gambar 2. Pengembangan Formulasi Root Cereal Cookies 

Penggunaan tepung MOCAF sebagai bahan utama menunjukkan bahwa 

komoditas singkong memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi produk pangan 

bernilai tambah. Selain mengurangi ketergantungan terhadap tepung terigu, 

pemanfaatan MOCAF juga memberikan alternatif bahan baku yang berasal dari 

potensi lokal. Inovasi tersebut menjadi salah satu bentuk diversifikasi pangan yang 

dapat meningkatkan nilai ekonomi komoditas pertanian desa sekaligus memperluas 

variasi produk olahan yang dapat diproduksi oleh masyarakat (Fauziah & Sutama, 

2025). 

 
Gambar 3. Penyampaian Materi dan Demonstrasi Pembuatan Root Cereal 

Cookies 

Pendekatan pelatihan partisipatif memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk terlibat secara aktif selama kegiatan berlangsung. Peserta tidak hanya 

menerima materi melalui penyuluhan, tetapi juga mengikuti demonstrasi serta 

praktik pembuatan produk secara langsung. Keterlibatan aktif tersebut menciptakan 
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proses pembelajaran yang lebih interaktif karena peserta dapat bertanya, berdiskusi, 

dan mempraktikkan setiap tahapan pembuatan produk. Melalui proses tersebut, 

peserta memperoleh pengalaman yang lebih nyata dibandingkan hanya menerima 

penjelasan secara teoritis (Ismanidar dkk., 2025). 

 
Gambar 4. Praktik Pembuatan Root Cereal Cookies oleh Peserta 

Gambar 4 menunjukkan praktik langsung menjadi tahapan penting dalam 

kegiatan pengabdian karena memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

menguasai keterampilan pengolahan produk secara mandiri. Hasan dkk. (2025) 

menjelaskan bahwa keterlibatan peserta pada setiap tahapan praktik mampu 

meningkatkan penguasaan keterampilan teknis karena peserta mengikuti seluruh 

proses mulai dari penimbangan bahan, pencampuran adonan, pencetakan, 

pemanggangan, hingga pengemasan produk. Kegiatan praktik juga mendorong 

peserta untuk saling berdiskusi mengenai teknik pengolahan, karakteristik bahan 

baku, dan kemungkinan pengembangan variasi produk sesuai potensi yang dimiliki 

desa (Nur dkk., 2024).  

 
Gambar 5. Produk Root Cereal Cookies Hasil Pelatihan 

Produk Root Cereal Cookies menunjukkan bahwa bahan pangan lokal seperti 

singkong, ubi jalar ungu, ubi jalar oranye, dan daun kelor dapat diolah menjadi 

produk produk bertampilan menarik dan bernilai tambah, sekaligus 

memperkenalkan alternatif pewarna alami dalam pengolahan pangan (Guntoro 

dkk., 2025). Kegiatan ini juga menunjukkan perubahan pada peserta, dari sekadar 

memanfaatkan komoditas lokal secara sederhana menjadi memahami potensi nilai 

ekonominya, disertai keterampilan baru yang dapat dikembangkan sebagai usaha 

rumah tangga (Safira dkk., 2025). 
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Secara keseluruhan, pelatihan partisipatif yang dipadukan dengan 

pengembangan produk terbukti meningkatkan kapasitas masyarakat serta 

mendorong kesadaran akan pentingnya inovasi dan pemanfaatan sumber daya lokal 

secara berkelanjutan, sekaligus berpotensi mendukung pemberdayaan ekonomi 

melalui produk pangan lokal (Prameswari, 2025; Agus & Sholahudin, 2025). 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan partisipatif pembuatan Root Cereal Cookies berbasis tepung mocaf 

dengan pewarna alami umbi lokal di Desa Selotapak menunjukkan bahwa 

pemanfaatan komoditas lokal (singkong, ubi jalar ungu, ubi jalar oranye, dan daun 

kelor) efektif mendorong diversifikasi pangan sekaligus meningkatkan nilai tambah 

ekonomi masyarakat. Pendekatan Research and Development yang dipadukan dengan 

pelatihan partisipatif terbukti menghasilkan produk siap terap dan melibatkan ibu-

ibu PKK serta pelaku IKM secara aktif mulai dari perencanaan hingga praktik 

produksi. 

Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pemberdayaan berbasis potensi 

lokal lebih efektif apabila masyarakat dilibatkan sejak tahap perencanaan hingga 

pelaksanaan kegiatan. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta menjadi 

modal awal dalam mendukung kemandirian ekonomi masyarakat. Untuk menjaga 

keberlanjutan program, diperlukan pendampingan lanjutan pada aspek perizinan 

usaha, strategi pemasaran, dan penguatan kelembagaan kelompok usaha. 
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